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Pendahuluan
Kata rugyab dalam bahasa Arab diartikan sebagai perlindungan (s34 23))' Ibn al-Athir

berkata: “Ruqyab adalah permohonan perlindungan (jampi-jampi) yang dibacakan kepada orang
yang terkena penyakit seperti demam, ketakutan dan penyakit-penyakit yang lain.'" Sedangkan Abd
al-Razzaq mengatakan bahwa rugyab adalah permohonan perlindungan (jampi-jampi) yang
dibacakan pada orang yang terkena penyakit seperti demam, ketakutan (sawan), dan kedengkian
dengan maksud untuk mendapatkan kesembuhan'"*,

Pada mulanya, rugyab diartikan sebagai mantra, jampi-jampi yakni kalimat-kalimat yang
dianggap berpotensi mendatangkan daya gaib atau susunan kata yang berunsur puisi yang dianggap
mengandung kekuatan gaib'”. Mantra dibaca oleh orang yang mempercayainya guna meminta
bantuan kekuatan yang melebihi kakuatan natural, guna meraih manfaat atau menampik madarat.
Dalam pengertian ini, ruqyab dianggap bisa menyembuhkan karena kekuatan rugyab itu sendiri
atau bantuan dari jin dan sebagainya. Rugyab dalam pengertian seperti inilah yang pernah dilarang
oleh Nabi Saw. ‘Auf bin Malik ra berkata:
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“Dahulu kami meruqyah di masa jahiliyah. Lalu kami bertanya: ‘Wahai Rasulullah bagaimana

pendapatmu tentang hal itu? Beliau menjawab: ‘Tunjukkan kepadaku rugyab-rugyab kalian.

"2 Ibrahim Anis et.al, Al-Mu jam al-Wasi>t},11 (tt:Da>r al-Fikr, tt),367.

"3 Muhammad bin Mukrim Ibn Manzur, Lisa>n al- ‘Arab, XIV (Bairu>t: Da>r S{a>dir, tt), 331.

114 Abd al-Razzaq al-San’ani, Tafsir al-Qur’an, VIII/266.

5 Hans Wehr, dalam bukunya “A Dictionary of Modern Written Arabic”, (London, Macdonal & Evans
LTD, 1974), 355” menulis bahwa Rugyah pl.rugan berarti spell. Sedangkan John M.Echols dan Hassan
Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: PT.gramedia, 1989), 545. Menulis bahwa spell artinya jampi,
mantera (sihir).

Jurnal Program Studi Sejarah Peradaban Islam Y0 GViiT BN(Y1100) o BRTS 1115101010 @ 1) AR



011 ILIEE The Journal of History And Islamic Civilization

Ruqyab-rugyab itu tidak mengapa dilakukan selama tidak mengandung syirik’.” (HR. Muslim
N0.2200)"¢

Berdasarkan hadith tersebut maka kata rugyab tidak boleh dipahami dalam arti mantra
sebagaimana dimaksudkan oleh mereka yang mempercayainya sebagai kalimat-kalimat yang memiliki
kekuatan magis. Ia seharusnya diartikan sebagai salah satu sebab yang menyembuhkan atas izin
Allah, ia bukan penyembuh. Ia hanyalah kalimat-kalimat yang diajarkan atau dibenarkan Nabi untuk
diucapkan dalam rangka memohon kepada Allah dan bahwa pengaruhnya berpulang semata-mata
kepada kehendak Allah, Yang Maha Kuasa.

Kepercayaan yang demikian kuat di kalangan masyarakat yang ditemui Al-Qur’an
menjadikan Allah dan Rasul-Nya menggunakan kata tersebut, tetapi dengan mengubah makna
semantiknya sehingga sejalan dengan akidah Islam. Dengan demikian kata rugyab telah diislamkan
oleh Al-Qur’an melalui pengajaran Nabi Saw serta pengalamannya dan sahabat-sahabatnya. Karena
itu pula maka kita dapat berkata bahwa ada rugyab yang disyariatkan dan ada pula rugyab yang
dilarangnya.

Ibn Hajar al-‘Asqalant berkata: “Para ulama telah sepakat bahwa rugyab yang dibolehkan
adalah yang memenubhi tiga syarat, yaitu (1) meruqyah dengan ayat-ayat Al-Qur’an atau dengan
nama-nama dan sifat-sifatNya; (2) meruqyah dengan bahasa Arab atau bahasa lain yang bisa
dimengerti maknanya; dan (3) percaya sepenuhnya bahwa penyembuhan yang terjadi adalah

semata-mata atas izin dan restu Allah SWT'".

Ruqyah dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an terdapat satu kata yang seakar dengan kata rugyab (mantra) yaitu QS. Al-

Qiyamah [75]: 27.( & ;+ 33 ) "Dan katakanlah (kepadanya): "Siapakah yang dapat menyembuhkan?

M.Quraish Shihab, dalam Tafsirnya “Al-Mishbah” mengatakan bahwa kata rag (&) dapat dipahami
sebagai terambil dari kata (3. - _3) raqa - yarqt (dengan fath}ah) dan (i3 ruqyah yang pada

"¢ Muslim Bin al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qushairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, IV ,Ed. Muhammad Fuad
Abd al-Baqi (Bairut: Dar Ihya al-Turath al-‘Arabi, tt),1772.

"7 Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, X (Bairu>t: Da>r al-
Ma’rifah,tt), 166. Baca juiga H{a>fiz} Bin Ah}mad al-H{a>kimi>, 4 la>m al-Sunnah al-Manshu>rah Li
‘tiga>di al-T{a>-ifah al-Mans}u>rah (Jiddah: Maktabah al-Sawa>di Li al-Tawzi>’, 1997), 155.
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mulanya berarti mantra yang dibacakan untuk penyembuhan; dari sini kata rag (3'0) diartikan
sebagai penyembuh.'"®

Sedangkan HAMKA, dalam Tafsirnya “Al-Azbar”, mengartikan ayat ke 27 surat al-Qiyamah
dengan arti: “Dan dikatakan: “Siapakah yang akan menyembuhkan? Siapakah agaknya yang dapat
mengobati?'"’

Al-Qurtubi dalam Tafsirnya al-Jami’ Li AbYkam al-Qur'an' menerangkan tentang tafsir
ayat ke-27 Surat al-Qiyamab dengan mengutip pendapat beberapa sahabat Nabi Saw yakni dari Ibn
‘Abbas ra, ‘Tkrimah ra dan lain-lain. Samak meriwayatkan dari ‘Ikrimah, katanya: man raq: orang
yang merugyah yakni orang yang akan menyembuhkan. Maymiin bin Mahran meriwayatkan dari Ibn

‘Abbas ra bahwa yang dimaksud dengan arti kata man raq adalah apakah ada seorang tabib (dokter)

yang dapat menyembuhkannya? ( sy - e sl r 8l or 0 JB S o e (9 Wity Sy e ) 0
ks b oo a1t s 0l 08 Ol Opere)

Ayat tersebut menjelaskan tentang orang yang selama ini sangat durhaka dan mencintai
kehidupan duniawi. Ketika nyawanya telah mendesak hingga ke kerongkongan maka ketika itu
gelisahlah semua yang mencintainya. saat itu, menurut Allah, situasi yang sakit itu sudah sangat
kritis. Kemudian dikatakan siapakah (yang dapat membacakan ruqyabh dan berperan sebagai)
penyembuh (yang mantap pengalaman dan pengetahuannya sehingga yang sedang dalam keadaan
sakaratul maut ini dapat sembuh? Pasti tidak ada seorangpun yang mampu).*!

Tidak dapat disangkal bahwa al-Qur’an adalah shifa' (penyembuh atas izin Allah). Cukup

banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang shifa, sehingga ulama menyebutnya sebagai ayat-

"8 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keseasian al-qur’an, Vol.XIV
(Tangerang: Lentera Hati, 2007), 638.

" HAMKA, Tafsi Al-Azhar,Vol. XXIX (Jakarta: PT.Pustaka Panjimas, 2002), 247-249.

20" Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-
Khazraji> Shams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li Ahtka>m al-Qur’a>n, Vol. XIX(al-
Riya>d} : Da>r ‘A>lam al-Kutub, 2003), 111. Baca juga Abu> H{afs ‘Umar bin ‘Ali> bin
‘A<dil al-Dimashqi> al-H{ambali>, al-Luba>b Fi ‘Ulu>m al-Kita>b, Vol. XIX (Bairu>t: Da>r
al-Kutub al-‘Ilmi>yah), 1998), 571.

21 Abu> al-Layth Nas}r bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Samarqandi>, Bah}r al- ‘Ulu>m,
Vol III (Bairu>t: Da>r al-Fikr, tt), 501. HAMKA, Tafsi Al-Azhar,Vol. XXIX (Jakarta:
PT.Pustaka Panjimas, 2002), 247-249.
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ayat al-shifa ' dengan merujuk kepada kata-kata shifa' dan yang seakar dengannya. Ayat-ayat shifa
termaksud terdapat dalam QS. Al-Tawbah ayat 143, QS. Yiinus ayat 57'*, QS. al-Nah}1 ayat 69'”,
QS. al-Isrd ayat 82", QS. al-Shu'ara ayat 80", dan QS. Fus}s }ilat ayat 44",

122 Dinukil dari Shaykh Abu> al-Qa>sim al-Qushayri> bahwa ketika anaknya sakit parah, ia hampir putus
asa karena kesulitan mencari obatnya. Suatu hari ia bermimpi bertemu Nabi Saw dan mengadu kepadanya
tentang kesulitan yang dialaminya. Maka Nabi Saw berkata kepadanya: ‘“Mengapa kamu tidak
menggunakan ayat-ayatal-shifa>?". Setelah terbangun dari mimpinya, al-Qushayri kemudian mencari
ayat-ayat al-Shifa> yang terdapat dalam al-Qur’an. Akhirnya ditemukan ada enam ayat shifa>, yaitu QS.
Al-Tawbah ayat 14, QS. Yu>nus ayat 57, QS. al-Nah}l ayat 69, QS. al-Isra> ayat 82, QS. al-Shu'ara>
ayat 80, dan QS. Fus/sjilat ayat 44. Setelah enam ayat itu ditulis dalam sebuah lembaran, kemudian
dicelupkan ke dalam air, selanjutnya air itu diminumkan kepada anaknya yang sakit. Tidak lama kemudian
anaknya pun sembuh dengan izin Allah Swt. Abu> al-Fida> Muh}ammad ‘Izzat Muh}ammad*Arif, ‘A <[ij
Nafsaka Bi al-Qur’a>n (Kairo: Da>r al-Dad}i>lah, 2009), 34. Baca juga Abu ‘Abdilla>h Muh}ammad b.
Muh}ammad b. Muh}ammad al-‘Abdari> al-Shahi>r bi Ibn al-H{a>j, al-Madkhal, Vol. IV (Tp: Da>r al-
Fikr, 1981), 121.

'3 3S. al-Tawbah ayat 14,

u,};vjj«‘CjJJjM W}vwv_{ vﬁ,;j V_iwb iw\’“ Vﬁjm,

artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan)
tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu terhadap mereka,
serta melegakan (menyembuhkan) hati orang-orang yang beriman”.

24 QS. Yunus ayat 57,

G bl BRgs (cOAg pidal 2 W 3l 258 5 Haegs 2Siis 36 20 G g
artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu dan
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi

orang-orang yang beriman”.
125 (3S. al-Nah}1 ayat 69,

dJ;L@Amngduxww;wu i Sl s Gl 1 1%

Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.
126QS. al-Isra ayat 82,

w/}

//’.@’. ﬁ. ;,/ ///..i A

Gl N Enedllall g Vg Casedall B3 20 58 U 0T 6 S
artinya: “Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar(penyembuh) dan
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian”.
27.Q3S. al-Shu’ara> ayat 80,

i 345 B 133

artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku”,
128 (3S. Fussilat ayat 44,
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Salah satu di antara ayat shifad dalam al-Qur’an adalah Sirat Al-Isra ayat 82. Dalam ayat ini

Allah menyatakan bahwa al-Qur’an itu (dengan izin Allah) bisa menjadi obat penyembuh (sl:2) dan
rahmat (i~,) bagi manusia yang beriman. Allah berfirman: ( 355 Y5 Geaitll 555 30 35 G OTH) o Js
fles Y Ged) “Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penyembuh dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman dan Al-Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang z}alim
selain kerugian.”

Pada ayat tersebut terdapat kata min (), menurut sebagian besar ahli tafsir'® bahwa kata
min (%) tersebut menjelaskan jenis (4 oLJ) yang dimiliki Al-Qur”an. Kata min di sini tidak
bermakna “sebagian” (2~ =), yang mengesankan bahwa di antara ayat-ayat Al-Qur’an ada yang

tidak termasuk shifa (penyembuh), tetapi bahwasanya seluruh isi al-Qur’an dapat sebagai obat

penyembuh (sl 0T wax3). Hal ini ditegaskan oleh Ibn Qayyim al-Jawziyah'™ bahwa kata min pada

ayat ini bermakna seperti halnya yang terdapat dalam firman-Nya Surat al-Nr ayat 55: ( 530 & 3z

0 85715 1

SN 2 ol les 288 144T), “Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman

T 22

s3h 1T aul) 54 08 B sl 20T S N I sl 0T aes. s

. P PRI - ° prs - o - @ ~

desd QG 5r 033 ST 23 Gl 585 535 24157 (3 05 Y Gl 2
artinya: “Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa selain Arab,
tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al
Quran) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu adalah
petunjuk dan penawar (penyembuh) bagi orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka.
mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh".
' Muh}}ammad Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Wasji>t}, 1 (tt:tp,tt), 2667. Abu>
Muh}ammad al-H {usayn bin Mas’u>d al-Baghawi>, Tafsir al-Baghawi Ma’a>lim al-Tanzi>1, 1
(tt:Da>r al-T{aybah li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1997), 123. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin
Muh}ammad al-Jawzi>, Za>d al-Masi>r Fi> ‘Illm al-Tafsi>r,V  (Bairu>t: al-Maktab al-
Isla>mi>, 1404), 79. Muh}ammad bin ‘Ali> al-Shawka>ni, Fath} al-Qadi>r al-Ja>mi Bayn
Fannay al-Riwa>yat wa al-Dira>yat Min ‘llm al-Tafsi>r, 111/362. Abu> Ja’far al-Nuh}a>s,
Ma’a>ni> al-Qur’a>n al-Kari>m,IV,Ed.Muh}}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> (Makkah al-
Mukarramah: Ja>mi’at Um al-Qura>, 1409 H),187.
B0 Ibn Qayyim al-Jawziyah, Za>d al-Ma’a>d Fi> Hady Khayr al-‘Iba>d, IV (Bairu>t:
Mu’assasah al-Risa>lah, 1986), 162.
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di antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang s}alih} bahwa Dia sungguh-sungguh akan

menjadikan mereka berkuasa di bumi...”. Kata min dalam lafaz} ¢4<.» , kata Ibn al-Qayyim, tidaklah

bermakna sebagian, sebab mereka seluruhnya adalah orang- orang yang beriman dan beramal
stalih}.

Ibnu Kathir rah}imahullah(w.774 H) berkata: “Allah Swt mengabarkan tentang kitab-Nya
yang diturunkan kepada Rasul-Nya Saw, yaitu al-Qur’an, yang tidak terdapat kesalahan di dalamnya
baik pada masa turunnya (masa Nabi Muhammad Saw) maupun masa sesudahnya, yang diturunkan
dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji, bahwa sesungguhnya al-Qur’an itu merupakan obat
penyembuh dan rahmat bagi kaum mukminin. Menghilangkan segala hal berupa keraguan,
kemunafikan, kesyirikan, penyimpangan, dan penyelisihan yang terdapat dalam hati. Al-Qur’anlah
yang menyembuhkan itu semua. Selain itu, ia merupakan rahmat yang dengannya membuahkan
keimanan, hikmah, mencari kebaikan dan mendorong untuk melakukannya. Hal ini tidaklah
didapatkan kecuali oleh orang yang mengimani, membenarkan, serta mengikutinya. Bagi orang yang
seperti ini, al-Qur'an akan menjadi obat penyembuh dan rahmat."'

Senada dengan Ibn Kathir, Abd al-Rah}man al-Sa’di**(1376 H) dalam memahami Surat al-
Isra ayat 82 menjelaskan bahwa Al-Qur’an itu mengandung obat penyembuh dan rahmat. Hal ini
tidak berlaku untuk semua orang, namun hanya bagi kaum mukminin yang membenarkan ayat-ayat-
Nya dan berilmu dengannya. Adapun orang-orang z}alim yang tidak membenarkan dan tidak
mengamalkannya, maka ayat- ayat tersebut tidaklah menambah baginya kecuali kerugian. Karena,
hujjah telah ditegakkan kepadanya dengan ayat-ayat itu. Lebih lanjut al-Sa’di mengatakan bahwa
penyembuhan yang terkandung dalam al-Qur’an bersifat umum yang meliputi penyembuhan hati
dari berbagai syubhat, kejahilan, berbagai pemikiran yang merusak, penyimpangan yang jahat, dan
berbagai tendensi yang bat }il. Sebab ia (al-Qur'an) mengandung ilmu yakin, yang dengannya akan

musnah setiap syubhat dan kejahilan. Ia merupakan pemberi nasihat serta peringatan, yang

Bl Abu> al-Fida> Isma>’i>1 bin ‘Amr bin Kathi>r, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, V, (t:Da>r
al-T{aybah li al-Nashr wa al-Tawzi’, 1999),112.

%2 Abd al-Rah}ma>n al-Sa’di>, Taysi>r al-Kari>m al-Rahjma>n Fi> Tafsi>r Kala>m al-
Manna>n, 1, 465.
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dengannya akan musnah setiap syahwat yang menyelisihi perintah Allah Swt. Selain itu, al-Qur’an

juga menyembuhkan jasmani dari berbagai penyakit(Lestivls VT oo 0101 clisdy).

Lebih tegas Ibn al-Qayyim'® mengatakan bahwa al-Qur'an adalah obat penyembuh yang

sempurna dari seluruh penyakit hati dan jasmani, demikian pula penyakit dunia dan akhirat ( o726
52 Vly Ll elgsly 2adly 2kl 1Y) om m ol clisdl »). Tidaklah setiap orang diberi keahlian dan taufik

untuk menjadikannya sebagai obat. Jika seorang yang sakit konsisten berobat dengannya dan
meletakkan pada sakitnya dengan penuh kejujuran dan keimanan, penerimaan yang sempurna,
keyakinan yang kokoh, dan menyempurnakan syaratnya, niscaya penyakit apapun tidak akan mampu
menghadapinya selama-lamanya. Bagaimana mungkin penyakit tersebut mampu menghadapi firman
Dzat yang memiliki langit dan bumi. Jika diturunkan kepada gunung, maka ia akan
menghancurkannya. Atau diturunkan kepada bumi, maka ia akan membelahnya. Maka tidak satu
pun jenis penyakit, baik penyakit hati maupun jasmani, melainkan dalam al-Qur’an ada cara yang
membimbing kepada obat dan sebab (kesembuhan)nya.

Mengenai peran dalam menyembuhkan, apakah al-Qur'an dapat memberi kesembuhan
(dengan izin Allah) dari penyakit hati dan jasmani atau hanya memberi kesembuhan penyakit hati

saja, al-Qurt }ubt"*

menjelaskan bahwa di kalangan ulama ada dua pendapat, yang pertama bahwa
al-Qur'an hanya dapat menyembuhkan penyakit hati saja, seperti kebodohan kesesatan dan lain
sebagainya. Sementara ulama yang lain berpendapat bahwa al-Qur’an dapat berfungsi juga sebagai
penyembuh dari penyakit jasmani dengan cara melakukan rugyab, memohon perlindungan dan
semacamnya. Pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama.

Al-Shawkani, dalam kitabnya Fath} al-Qadir', mengatakan bahwa tidak ada penghalang
untuk membawa ayat ini (QS.al-Isra, 82) kepada dua makna tersebut (menyembuhkan penyakit hati

maupun jasmani). T{ant}awi dalam al-Tafsir al-Was }it} mengemukakan bahwasanya membaca al-

Qur’an dan mengamalkan isinya sebagai petunjuk, bimbingan dan syariat, semuanya itu, dengan izin

'3 Ibn Qayyim al-Jawzi>yah, Za>d al-Ma’a>d, IV, 322. Ton Qayyim al-Jawzi>yah, al-T{ibb al-
Nabawi> , 298. Sa’i>d bin ‘Ali bin Wahb al-Qah}t}a>ni>, al-Du’a> wa yali>hi al- ‘lla>j bi al-
Ruga> min al-Kita>b wa al-Sunnah, 1 (al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’u>di>yah: Wiza>ra>t
al-Shu’u>n al-Isla>miyah wa al-Awqa>q wa al-Da’wah wa al-Irsha>d, 1423 H), 27.

134 al-Qrtubi>, al-Ja>mi’ Li Ah{ka>m al-Qur’a>n, X ,274.

135 al-Shawka>ni>, Farh) al-Qadi>r , /362
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Allah, akan dapat memberi kesembuhan dari berbagai penyakit hati maupun penyakit jasmani ( &/ of

g skl el e sletll ) = Jls B 03l — (o alls IS L la,asy Slaligly Slie e 4 L Jeally ¢ SO OT R

(L«a.—fw u'ﬁ\J.AT).Bé

Dari beberapa pandangan tersebut menunjukkan bahwa sejumlah ulama seperti al-Sa’d1, al-
Shawkani dan T{ant>awi sependapat dengan pandangan Ibn al-Qayyim bahwa al-Qur’an dapat

berfungsi sebagai obat penyembuh, baik terhadap penyakit hati maupun penyakit jasmani.

Rugyah dalam al-H{adith

Beberapa h}adith yang menjelaskan tentang rugyah dapat dikategorikan menjadi tiga
bagian. Pertama, h}adith-h}adith tentang larangan dan anjuran melakukan ruqyah. Kedua,
h}adith-h }adith tentang ruqyab sebagai tindakan preventif dan tindakan kuratif. Ketiga h }adith-

h}adith tentang cara-cara meruqyah.

Pertama, h}adith-h}adith tentang larangan dan anjuran melakukan ruqyah.

Dalam beberapa kesempatan, Nabi Saw pernah melarang sahabatnya melakukan rugyab,
tetapi kemudian Nabi Saw membolehkannya. Di antara h}adith-h}adith yang menjelaskaan
demikian ini adalah h}adith riwayat Abti Dawud, Ah}mad, Ibn Majah, dan lain-lain dari Ibn Mas'td

ra””’, Nabi Saw bersabda: (Ls D32 —uds B &), “Sesungguh segala rugyab, tamimah™ dan

tiwalah™ adalah syirik.” Pada kesempatan lain Nabi Saw membatasi rugyabh dalam beberapa

gangguan sakit tertentu. Dalam h}adith riwayat al-Bukhari, Muslim dan lain-lain dari ‘Imran bin

3¢ Sayyid T{ant}awi>, al-Tafsi>r al-Was}i>t}, 1, 2667.

7 HR. Ah}mad, 1/381 No. 3615; Abu> Da>wud, IV/9 No. 3883; Ibn Ma>jah, 1/1166 No. 3530; al-
H{a>kim, IV/463 No. 8290; al-H{a>kim berkata bahwa sanad h}adi>th tersebut s}ah}i>h} dengan syarat
al-Bukha>ri> dan Muslim. Al-Suyu>t}i>, al-Jami’ al-Kabir, 1/6427.

8 Tami>mabh, jamaknya fama>’im. Yaitu sesuatu yang dikalungkan ke leher atau bagian dari tubuh
seseorang. Tujuannya untuk mendatangkan manfaat atau menolak bahaya. Tami>mah sering juga
diartikan dengan jimat.

% Tiwalah, adalah sesuatu yang digunakan oleh wanita untuk merebut cinta suaminya (pelet), dan ini
bagian dari sihir.
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H{us}ayn'*, Nabi Saw bersabda: (< 3f B 31 & V), “Tidak ada ruqyah kecuali karena ‘ain atau

bYumah™ .

Pada h}adith yang pertama menerangkan bahwa Raslullah Saw melarang rugyah dan
menganggapnya sebagai perbuatan syirik, terlarang dalam agama. Namun pada h}adith yang kedua
memberikan rukhsah untuk sebab sakit-sakit tertentu, seperti sebab “ain”(karena pandangan mata)
dan “h}umah’ (karena bisa). Dalam hadith lain lagi riwayat Muslim dari Anas ra diterangkan bahwa:

alady acdyy wJ‘ G 58 3 —palom S Js25 =%5, Rasulullah Saw memberikan rukhsah dalam melakukan

ruqyah dari penyakit karena apandangana mata, bisa dan bisul'**.

Imam al-Nawawi dalam mengomentari h}adith-h}adith tersebut mengatakan bahwa
h}adith tersebut tidak dimaksudkan untuk membatasi ruqyah hanya pada ketiganya, akan tetapi
maknanya adalah Nabi Saw ketika ditanya tentang tiga hal tersebut kemudian beliau mengizinkan.
Seandainya beliau ditanya untuk hal-hal yang lainnya maka beliau akan megizinkannya. Nabi Saw
pernah mengizinkan sahabatnya untuk melakukan ruqyah pada selain yang tiga hal tersebut.'”

Dari Jabir ra, ia berkata: “Dahulu pamanku pernah melakukan ruqyah kepada orang yang

terkena sengatan kalajengking maka Rasulullah melarang ruqyah. Paman Jabir kemudian

mendatangi Rasulullah Saw dan bertanya:
el o i O 28 plin ey JUS sk 6 BT Ol S0 5 cog 80 AUNRERY
‘Wahai Rasulullah sesungguhnya engkau melarang dari segala ruqyah dan dahulu aku

meruqyah karena kalajengking.’ Rasulullah Saw pun bersabda: ‘Barangsiapa di antara kalian yg

mampu memberi manfaat bagi saudaranya maka hendaklah ia melakukannya.” (HR. Muslim)'*

"Muh}ammad bin Isma>’i>] Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} al-Mukhtas}ar,V
(Bairu>t: Da>r Ibn Kathi>r, 1987), 2157. Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usayn al-Qushayri> al-
Naysa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, I (Bairu>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, tt), 199.

"I"Al-“din adalah penyakit yang ditimbulkan akibat serangan pandangan mata. Sedangkan al-humah
adalah sakit akibat serangan bisa gigitan kalajengking, ular dan sebagainya. Abu> Zakari>ya bin Sharaf
bin Mury al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h} Muslim, 1II (Bairu>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>,
1392), 93.

2 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, IV,Ed. Muhammad Fuad Abd al-Baqi (Bairu>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th
al-‘Arabi>,tt), 1725.

3 al-Nawawi>, Sharh} S{ah}i>h) Muslim, XIV (Bairu>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>th al-‘Arabi>, 1392),
185.

' Muslim, Sahih Muslim, TV/ 1726.
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Dalam h}adith lain riwayat Ibn H{ibban dari Shifa bint ‘Abdillah diterangkan bahwa suatu
hari ‘AlT ra bertanya kepada Ibn Abi Hathmah tentang praktik ruqyah yang dilakukan oleh Ibunya
(Shifa), maka ia mengatakan:

e Jus, sl g ot Jo b 0 sl = BTy el syl as b atleds ¢ g s
BousKtu gk et Lo bz

“Dahulu dia meruqyah di masa jahiliyyah. Setelah kedatangan Islam maka dia berkata: ‘Aku
tidak meruqyah hingga aku meminta izin kepada Rasulullah Saw.’ Lalu dia pun pergi menemui dan
meminta izin kepada beliau. Rasulullah Saw bersabda kepadanya: ‘Silahkan engkau meruqyah
selama tidak mengandung perbuatan syirik’.”'®

H{adith-h}adith tersebut menunjukkan bahwa hukum asal seluruh ruqyah adalah dilarang
sebagaimana yg tampak dari sabda Nabi Saw: “Sesungguhnya segala rugqyab, tamimab dan tiwalah
adalah syirik”'*. Larangan terhadap segala ruqyah itu, pada mulanya berlaku secara mutlak, karena
di masa Jahiliyah mereka meruqyah dengan ruqyah-ruqyah yang mengandung unsur syirik dan tidak
dipahami. Imam Al-Qurtubi mengatakan bahwa salah satu jenis ruqyah adalah ruqyah yang
dilakukan oleh orang-orang Jahiliyah yang di dalamnya menggunakan kata-kata yang tidak
dimengerti sehingga dimungkinkan mengandung unsur syirik atau bisa membawa kepada

kesyirikan. Terhadap ruqyah jenis ini, kata al-Qurtubi, wajib dijauhi ( slxs Jix ¥y alsldi « 3, 05 L
Bl Al g ol 45 a3 055 S ale=l C=3). Adapun ruqyah dengan menggunakan Kalam Allah dan

asma-Nya, hal ini dibolehkan apalagi jika menggunakan kata-kata yang ma thiir dari Rasulullah Saw,

maka ruqyah semacam ini disunnahkan (e L5l 05 06 jems wlel of &1 D 05W).

Ketika mereka (orang-orang Jahiliyah yang ahli ruqyah) masuk Islam dan bisa menghindari

dari hal-hal yang mengandung unsur syirik, maka Nabi Saw mengizinkan mereka untuk melakukan

' Muhammad bin Hibban bin Ahmad, Sahih Ibn Hibban Bi Tartib Ibn Bilban, XIII, Ed. Syu’aib al-
Arnout (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1993), 458.

Y HR. Ah}mad, I/381 No. 3615; Abu> Da>wud, IV/9 No. 3883; Ibn Ma>jah, I1I/1166 No. 3530; al-
H{a>kim, IV/463 No. 8290; al-H{a>kim berkata bahwa sanad h}adi>th tersebut s}ah}i>h} dengan syarat
al-Bukha>ri> dan Muslim. Al-Suyu>t}i>, al-Jami’ al-Kabir, 1/6427.

47 Ah}mad bin ‘Ali> bin H{ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, X
(Bairu>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379),197. Al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt}a>r, IX/ 85.
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rugyah. Suatu ketika mereka bertanya dan mengabarkan kepada Nabi Saw bahwa mereka mendapat
manfaat dengan ruqyah-ruqyah itu, maka beliau pun mengizinkan kepada mereka. Beliau bersabda:
‘Perlihatkan kepadaku ruqgyah-rugyah kalian. Tidak mengapa menggunakan ruqyah-ruqyah selama
tidak mengandung syirik'®” ‘Barangsiapa di antara kalian ada yang mampu memberi manfaat bagi
saudaranya maka hendaklah ia melakukannya.” (HR. Muslim)'*

Demikianlah mereka melakukan ruqyah di masa jahiliyyah. Ruqyah mereka mengandung
perbuatan syirik sehingga dilarang Rasulullah Saw. Kemudian beliau membolehkan bagi mereka
selama tidak mengandung kesyirikan. Beliau membolehkan karena ruqyah itu bermanfaat bagi
mereka dalam banyak hal.

Kedua, h}adith-h}adith tentang ruqgyah sebagai tindakan preventifdan tindakan kuratif

Beberapa h}adith tentang ruqyah sebagai tindakan preventif (pencegahan) di antaranya

h}adith riwayat al-Bukhari dari ‘A<ishah ra, ia berkata:

B3 B3k Gs 263 s et F s gl Tl o S B8 wai ) il 8y s S i J 05 0
4 SIS ot O il o8 Kb s fase 206 s 2
“Apabila Rasulullah Saw hendak berangkat ke tempat tidurnya, beliau meniup pada kedua
telapak tangannya sambil membaca Qul Huwallahu Ab }ad (QS.al-Ikhlas}) dan al-Mu'awwidhatayn
(QS.Al-Falaq dan Al-Nas) semuanya, kemudian beliau mengusapkan kedua telapak tangannya itu
pada wajahnya serta bagian tubuhnya yang dapat dijangkau oleh kedua tangannya”. Aishah berkata:
“ketika beliau sakit maka beliau menyuruhku untuk melakukan hal tersebut untuknya”. (HR. Al-
Bukhari No. 5416)""
Dalam hadith lain riwayat al-Bukhar1 No. 3191, Ibn ‘Abbas ra berkata:

U5 o eld) B SIS, g6l Gl ol U 3gm O LSUT O ) sty cmndly o) Sm oho 5 ke ) Lo o O

LY e S g Balag Olars

'“® Muhammad bin Hibban bin Ahmad, Sahih Ibn Hibban Bi Tartib Ibn Bilban, X111, Ed. Syu’aib al-
Arnout (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1993), 458.

149 Muslim, Sahih Muslim, IV/ 1726.

150 Al-Bukha>ri>, S{ahji>h} al-Bukha>ri, V/2169.
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Nabi Saw dahulu memohon perlindungan kepada Allah untuk al-H{asan dan al-H{usayn
dan beliau berkata bahwasanya kakekmu berdua (Ibrahim) dahulu memohon perlindungan dengan
doa ini kepada Isma’ll dan Ish}ak (kedua puteranya), yakni dengan doa: “Aku memohon
perlindungan untuk kalian berdua dengan kalimat Allah yang sempurna dari segala godaan syetan,
dari segala hal yang menyusahkan, dan dari segala pandangan mata yang jahat”."'

Dari dua h}adith tersebut dapat difahami bahwa Nabi Saw pernah melakukan ruqyah,
pengobatan dengan membaca doa atau membaca ayat-ayat al-Qur’an sebagai tindakan preventif, agar
terhindar dari segala hal yang dapat membahayakan. Hal ini telah beliau lakukan, baik terhadap
dirinya sendiri maupun kepada orang lain, yakni kedua cucunya (al-H{asan dan al-H{usayn).

Adapun h}adith-h}adith tentang ruqyah sebagai tindakan kuratif (penyembuhan) dapat
dilihat dari beberapa h}adith berikut ini:

‘Abd al-‘Aziz bin S{uhayb berkata: “Aku dan Thabit pernah masuk ke rumah Anas bin Malik.
Thabit berkata: “Wahai Abti H{amzah (Anas bin Malik), saya telah sakit. Anas berkata: “Maukah
kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasulullah Saw? Thabit menjawab: Ya, saya mau. Anas (kemudian)

membaca doa:

iz 5l ¥ slis Lk &Y i ¥ i &3 b U cale B & 1]

“Ya Allah Tuhan penguasa manusia, Dhat yang menghilangkan segala penyakit,
sembuhkanlah! Engkaulah yang menyembuhkan, tiada yang dapat menyembuhkan melainkan
Engkau, sembuhkanlah dengan kesembuhan yang tidak menyisakan rasa sakit. (HR. Al-Bukhari
No.5410 )™

Dalam h }adith lain riwayat Muslim dari Uthman bin AbT al-‘As} al-Thaqafi, bahwasanya ia
pernah mengadu kepada Rasulullah Saw tentang sakit yang dideritanya pada tubuhnya semenjak ia

telah masuk Islam. Nabi Saw bersabda kepadanya:

33505 AT G 78 2 455065 ol 3081 s & 255 OO0 Al (b osg dues e AT Gl e Ak i

SUAl-Bukha>ri>, S{ah}i>h) al-Bukha>ri, 111/1233.
152 Al-Bukha>ri>, S{ahji>h) al-Bukha>ri>, V/2167
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“Letakkan tanganmu pada badanmu yang sakit dan bacalah bismillab tiga kali lalu bacalah
(doa perlindungan) tujuh kali : “Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaanNya dari segala
kejahatan yang aku jumpai dan yang aku takuti”. (HR. Muslim No. 5867)."”

Dari dua h}adith tersebut dapat diketahui bahwa Nabi Saw pernah melakukan ruqyah

sebagai tindakan kuratif dan menganjurkannya kepada orang yang telah menderita sakit.

Ketiga, hadith-hadith tentang cara-cara meruqyah.

Dalam beberapa h}adith dapat diketahui tentang cara-cara meruqyah yang diajarkan oleh

154

Rasulullah Saw, di antaranya dengan cara (1) meniup ™ (2) meniup di atas kedua telapak

tangannya'”, (3) sedikit meludah™, (4) mengusapkan kedua tangan pada seluruh anggota

157

tubuhnya’, (5) meletakkan tangan pada anggota badan yang terasa sakit™, (6) meletakkan jari di

tanah kemudian mengangkatnya', (7) dan sekedar membacakan doa'®.

153 Muslim, S{ah}i>h} Muslim, V11/20.

' Dari ‘A<ishah ra, bahwasanya Nabi Saw pernah meniup dalam meruqyah (&3, G ey o).

H{adi>th riwayat Ibn Ma>jah dan dis}ah}ih}kan oleh Al-Alba>ni>. Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah,
1/1166.
155 Dalam h}adi>th riwayat al-Bukha>ri dari ‘A<ishah ra, ia berkata: “Apabila Rasulullah Saw hendak

berangkat ke tempat tidurnya, beliau meniup pada kedua telapak tangannya (5\;25 L} ::,-2.:) HR. Al-
Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, V/2169.

® Dalam h}adi>th riwayat al-Bukha>ri> dari Abu> Sa’i>d ra diterangkan bahwa pernah ada seorang

sahabat Nabi Saw pergi untuk mengobati seorang pemimpin kampung yang telah disengat ular dengan
cara meniup dan sedikit meludah (J.L"g J»d ) sambil membaca su>rat al-Fa>tih}ah. Mendengar laporan

sahabat yang lain tentang peristiwa tersebut, Nabi Saw bersabda: ‘“kalian telah berbuat benar. HR. Al-
Bukha>ri>, S{ahji>h} al-Bukha>ri>, V/2169.

157 Setelah Nabi Saw membaca Surat al-Tkhla>s}, al-Falag dan al-Na>s, kemudian beliau mengusapkan
kedua telapak tangannya itu pada wajahnya serta bagian tubuhnya yang dapat dijangkau oleh kedua

o

< &
tangannya” (eAid Yo 81 ER5 Gy d4g3s Lg C‘“‘ €). HR. Al-Bukha>ri>, Sf{ah}i>hj al-
Bukha>ri>, V/2169.
18 Seorang sahabat pernah mengadu kepada Nabi Saw tentang sakit yang dideritanya maka beliau
mengatakan kepadanya (57\@5- :,»j }lt: Lé-/U‘ 6&' 3/3-12 é:a), letakkan tanganmu pada badanmu yang

sakit dan ucapkan bismillah tiga kali... (HR. Muslim, S{fah}i>h} Muslim, VIl/20).
5% Dari ‘Aishah ra, sesungguhnya Nabi Saw apabila ada seseorang yang merasakan sakit atau bengkak
atau terluka maka Nabi Saw berdoa dengan meletakkan jarinya seperti ini —dan Sufyan bin Uyainah juga
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Ruqyah dalam Perspektif Sejarah: Masa Pra dan Pasca Islam

Sebelum kedatangan Islam, rugyab sudah dikenal di kalangan masyarakat Arab. Ruqyab
merupakan warisan bangsa Arab dalam rangka mendapatkan berkah dan permohonan kepada Allah.
Rugqyab berasal dari agama-agama samawi, kemudian diselewengkan oleh orang-orang sesat lalu
dimasukkan ke dalam sihir dan pengobatan. Mereka mencampur-adukkan dengan ucapan-ucapan
yang bisa jadi mereka sendiri tidak memahami artinya. Dalam praktiknya juga ditambah dengan
suatu benda seperti bebatuan, atau potongan-potongan tulang dan rambut hewan. Akhirnya
bercampur-aduklah perkara rugyab di kalangan masyarakat jabiliyah. Setelah Islam datang,
rugyab digunakan untuk penyembuhan dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur'an dan bacaan-
bacaan doa yang ma'thiir melalui sarana doa. !

Di kalangan masyarakat jahiliyah, ruqyah diartikan sebagai mantra, jampi-jampi yakni
kalimat-kalimat yang dianggap berpotensi mendatangkan daya gaib atau susunan kata yang berunsur
puisi yang dianggap mengandung kekuatan gaib. Mantra dibaca oleh orang yang mempercayainya
guna meminta bantuan kekuatan yang melebihi kekuatan natural, guna meraih manfaat atau
menampik madarat. Dalam pengertian ini, ruqyab dianggap bisa menyembuhkan karena kekuatan
ruqyab itu sendiri atau bantuan dari jin dan sebagainya. Karena pemahaman yang demikian ini maka

Nabi saw pernah melarang rugyah. Beliau pernah bersabda: “Sesungguhnya rugyah, tamimah'”

& ok ISP RO U R
meletakkan jarinya di tanah- kemudian mengangkatnya dan berdoa. ( & uﬁo)Yb} rE R - &5

P

a2l » Ga%). HR. Muslim, S{ahi>h} Muslim, VIV/17.

10 Tha>bit berkata kepada Anas bin Malik: “Wahai Abu> H{amzah (Anas bin Ma>lik), saya telah sakit.
Anas berkata: “Maukah kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasulullah Saw? Tha>bit menjawab: Ya, saya
mau. Anas (kemudian) membaca doa:

Wan sl ¥V slis Cadt S3TY) ol ¥ ol &3 Lk W cals A & 23l

“Ya Allah Tuhan penguasa manusia, Dhat yang menghilangkan segala penyakit, sembuhkanlah!
Engkaulah yang menyembuhkan, tiada yang dapat menyembuhkan melainkan Engkau, kesembuhan yang
tidak menyisakan rasa sakit. (HR. Al-Bukha>ri> No0.5410 )

" Muh}ammad al-T{a>hir bin ‘A<shu>r, al-Tahjri>r wa al-Tanwi>r, Vol.XXIX (Tu>nis,
Da>r Sahnu>n, 1997), 359.

12 Al-Tama-im jama’ dari al-tamimah yaitu suatu jimat perlindungan yang dikalungkan di leher
anak untuk penangkal ‘ain. Jika yang dikalungkan itu dari al-Qur’an, di kalangan ulama ada dua
pendapat. Ada yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan. Pendapat yang lebih kuat
dan aman adalah yang melarangnya. Abu> ‘Ubaydah Ma>hir Bin S{a>lih} ‘Ali> Muba>rak,
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dan tiwalabh™ itu syirik” (32 D55 635 5 &). Sehubungan dengan pernyataan Nabi Saw bahwa

rugyab itu mengandung syirik, Abdullah bin Mas'tid menjelaskan kepada isterinya yang pernah
sembuh matanya karena dirugyab oleh orang Yahudi. Ibn Mas'td berkata:“Itu adalah perbuatan
setan yang menyolok matanya dengan tangannya sehingga ketika dirugyab dapat menahan rasa

sakitnya” (i S8 66 36 s Gr il 08 ozt fkz 25 &) ). HR. Abu Dawud. Al-Albani: ${ah}h}.

Nabi Saw memang pernah melarang ruqyab, tetapi tidak berlaku pada semua jenis ruqyab.
Rugqyab yang dilarang Nabi Saw hanyalah ruqyab yang di dalamnya terdapat unsur syirik seperti
yang pernah dilakukan oleh orang-orang jahiliyah dan orang Yahudi. Selama rugyab tidak dimasuki
unsur syirik maka dibolehkan. Seorang sahabat Nabi Saw bernama ‘Awf bin Malik al-Ashja’T berkata:

“Kami dahulu pada masa jabiltyah pernah melakukan rugyab” (£sd1 3 55 ). Al-Ashja’T bertanya

kepada Rasulullah Saw: “Bagaimana pendapatmu terhadap ruqyab yang kami lakukan?”. Nabi Saw
kemudian minta ditunjukkan cara meruqyabnya, lalu Nabi Saw menyatakan: “Tidak mengapa

dengan rugyab selama tidak terdapat unsur syirik di dalamnya (32 < 35 1w B -k 9). HR.

Muslim.

Di kalangan kaum Yahudi, dalam melakukan rugyab ada yang bekerjasama dengan jin atau
setan selain ada juga yang menggunakan Kitab Allah. Salah seorang Yahudi yang dikenal suka
bekerjasama dengan jin atau setan adalah Labid bin Al-A’s}am yang pernah menyihir Nabi Saw.
Sedangkan praktik ruqyab dengan Kitab Allah pernah dilakukan oleh Wanita Yahudi yang merugyab
‘A<ishah ra pada saat ia sakit. Diceritakan bahwa suatu ketika Abi Bakr datang ke rumah ‘A<ishah
ra yang sedang menderita sakit. Saat itu ada seorang wanita Yahudi yang akan mengobati ‘A<ishah
dengan cara meruqyab. Maka Abti Bakar memerintahkan wanita Yahudi itu untuk merugyah dengan

Kitab Allah, yaitu dengan Taurat dan Injil (L) 1 S of JWB (ledy wssey Sais ag azile e s SO LT O

" Y sl s OLSG)

Rugyah Syar’iyyah: Gangguan Jin, Hasad dan ‘Ain, terj. Abu Ahmad (Surabaya: Duta Ilmu,
2006), 207.

' Al-Tiwalah adalah aji-aji pengasihan (jawa: pelet) yang dibuat dan dimaksudkan agar sang
suami mencintai isterinya atau agar isteri mencintai suaminya. Hai ini termasuk jenis sihir.
S{a>lih} bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m A<Ii al-Shaykh, al-Tamhi>d Li
Sharh} Kita>b al-Tawh}i>d, Vol.I (Tt: Da>r al-Tawh}i>d, 2003), 136.
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Dari keterangan tersebut menunjukkan bahwa ruqyah, selain dilakukan oleh orang-orang
‘Arab Jahiltyah juga dilakukan oleh orang-orang Arab Yahudi. Imam Muslim meriwayatkan dari Ibn
‘Abbas ra bahwa pernah ada seorang ahli ruqyab bernama D{imad dari kabilah Bani Azad Shanti-ah
pergi ke Mekkah. Ketika D{imad mendengar dari orang-orang Jahiliyah Mekkah yang mengatakan
bahwa Muh}ammad telah gila, ia ingin sekali meruqyabnya. Akhirnya D{imad dapat bertemu
dengan Nabi Muh}ammad Saw dan menawarkan diri kepada beliau untuk dapat merugyahnya.
D{imad berusaha meyakinkan Nabi Saw bahwasanya dirinya bisa merugqyah dan Allah akan
menyembuhkan siapa saja yang dirugqyabnya. Mendengar tawaran dari D{imad itu, Nabi Saw

menjawabnya dengan kalimat sebagai berikut: (36 2 245 & fad 6 1 ands 20 2ot s3I dadi §y
S ol g slee 1323 B 0 Gz Yaazs Y )Y O 465K 4 o), “Sesungguhnya segala puji bagi Allah.

Kami memuji, memohon pertolongan dan ampunanNya. Barangsiapa yang diberi petunjuk maka
tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkanNya, maka tidak ada yang
dapat memberikan petunjuk kepadanya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah yang Esa,
tiada sekutu bagiNya dan bahwasanya Muh }ammad adalah hamba dan utusanNya”.

Mendengar jawaban Nabi Saw seperti itu D{imad penasaran kemudian minta kepada Nabi
saw untuk mengulanginya lagi. Maka Rasulullah saw pun mengulanginya hingga tiga kali. Setelah itu
D{imad berkomentar dengan penuh kekaguman, katanya: “Aku sering mendengar perkataan-
perkataan tukang ramal, tukang sihir dan para penyair, namun sungguh aku tidak pernah
mendengar seperti apa yang engkau (Nabi Saw) ucapkan tadi. Sungguh ucapan-ucapanmu itu
mencapai kedalaman lautan”. Setelah itu D{imad berbaiat kepada Rasulullah Saw untuk memeluk
agama Islam dan kaumnya pun kemudian diajaknya memeluk Islam. HR. Muslim.

Di kalangan sahabat Nabi Saw, sebelum masuk Islam, banyak yang mempunyai keahlian
melakukan ruqyah. Tetapi mereka mengalami kebimbangan ketika Nabi Saw melarang rugyah. Di
antara mereka itu adalah keluarga ‘Amr bin H{azm. Suatu ketika mereka menemui Rasulullah Saw
untuk menanyakan perihal larangan rugyabh. Mereka lalu memperlihatkan kepada Nabi Saw
bagaimana cara meruqyabh dari sengatan kalajengking atau gigitan ular berbisa. Setelah

memperhatikan cara-cara mereka meruqyab, Nabi Saw kemudian mengatakan: “Saya kira tidak ada
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masalah (dengan ruqyah yang kalian lakukan). Barangsiapa ada di antara kalian yang bisa menolong

saudaranya maka lakukanlah”. (<25 95 aa of 28 gz s 0k o 1), HR. Muslim.

Setelah Nabi memberikan lampu hijau tentang bolehnya merugyab, beberapa sahabat pun
melakukan rugyah, baik terhadap diri sendiri ataupun kepada orang lain. Pernah suatu ketika
sejumlah rombongan sahabat Nabi Saw melakukan perjalanan. Mereka ingin singgah dan bertamu di
sebuah kampung, tetapi tidak diizinkan. Saat itu kepala kampungnya menderita sakit karena
sengatan ular atau kalajengking. Mereka, anak buahnya berusaha mencarikan obat dan menempuh
berbagai cara untuk menyembuhkan kepala kampung itu, tetapi gagal. Akhirnya meminta tolong
kepada rombongan para sahabat untuk dapat mengobatinya. Juru bicara sahabat mengatakan bahwa
dirinya bisa melakukan rugyabh untuk mengobati kepala kampung itu asal diberi upah. Setelah
berunding, mereka akhirnya menyetujui dan akan memberikan upah beberapa ekor kambing. Saat
itu salah seorang sahabat Nabi Saw mendatangi kepala kampung kemudian melakukan ruqyah
untuk kesembuhannya dengan cara meniup dan sedikit meludah sambil membacakan surat al-
Fatih }ah. Dengan izin Allah, sakit yang diderita kepala kampung itu hilang dan sembuh total. Para
sahabat pun mendapatkan hadiahnya. Setelah dikonfirmasikan kepada Nabi Saw, beliau tertawa dan
mengatakan: “Bagaimana kamu tahu kalau surat al-Fatih}ah tu bisa digunakan untuk merugyab?
Kalian telah berbuat yang benar. Sekarang bagikanlah hadiahnya dan saya berikan bagiannya” ( &
it 2568 115,50 a8 2ol e 065 06 L« i & 3u,%). HR. Al-Bukhari

Tradisi meruqyab yang dibolehkan oleh Nabi Saw ini kemudian dilanjutkan oleh orang-
orang sesudahnya, baik dari kalangan sahabat, tabi'Tn maupun oleh ulama-ulama berikutnya. Di
antara ulama yang terkenal dengan keahliannya di bidang rugyab adalah Ibn al-Qayyim al-Jawziyah
(w.751 H/1350 M). Ia banyak menulis tentang cara-cara pengobatan menurut Nabi Saw termasuk
pengobatan dengan cara merugyah. Salah satu buku karya Ibn al-Qayyim yang sangat populer
adalah al-T{ib al-Nabawt. Dalam buku ini Ibn al-Qayyim mengisahkan pengalaman pribadinya
bahwa suatu saat ketika berada di Makkah, ia mengalami sakit. Saat itu ia tidak mendapatkan dokter
dan obat-obatan. Karena itu ia kemudian melakukan pengobatan dengan jalan merugyah, yakni

dengan cara mengambil segelas air zamzam kemudian dibacakan surat al-Fatih}ah di atasnya
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berulang-ulang baru kemudian diminum. Dengan kehendak Allah, setelah itu ia mengalami

kesembuhan total (ol ¢4l Sl Emg caal & de Leds g i),

Hingga sekarang, meski tidak sebanyak yang dipraktikkan kedokteran moderen, tardisi
ruqyah masih dilakukan oleh kaum muslimin di berbagai belahan dunia. Aba al-Fida Muh fammad
‘Izzat Muh }ammad ‘Arif, dalam bukunya ‘A <[ij Nafsaka Bi al-Qur’an, melaporkan adanya praktik
rugyab yang dilakukan di Saudi Arabia hingga kini. Praktik ini sudah dilakukan sebanyak seratus
delapan belas kali (118 kali ). Pasien yang dihadapinya kebanyakan mengidap kanker dengan
berbagai jenisnya seperti kanker darah, kanker payudara, kanker rahim, kanker usus dan kanker
paru-paru. Berkat rugyab yang dilakukan terhadap berbagai pasien yang mengidap berbagai
penyakit kanker tersebut, dengan izin Allah Swt, mereka mendapatkan kesembuhan yang sempurna.
Praktik ruqyah (penyembuhan melalui al-Qur’an) ini disandarkan kepada firman Allah Swt:

s ) Gl S Vg Gusabtll B5p 2is 58 U OTA e K

Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain
kerugian. QS. al-Isra, 82.

Kesembuhan yang dimaksud dalam al-Qur'an tersebut difahami tidak hanya sekedar
penyembuhan hati, akan tetapi kesembuhan secara umum. Dalam hal ini al-Sa’di mengatakan
bahwa penyembuhan yang terkandung dalam Al-Qur " an bersifat umum meliputi penyembuhan hati
dari berbagai syubhat, kejahilan, berbagai pemikiran yang merusak, penyimpangan yang jahat, dan
berbagai tendensi yang bat}il. Selain itu, Al-Qur an juga dapat menyembuhkan jasmani dari

berbagai penyakit(Lestisly Lea¥T -0 011 slisdy).

Muhammad Arif menambahkan bahwa praktik rugyab di Saudi Arabia untuk penyembuhan
terhadap berbagai jenis kanker tersebut secara teknis dilakukan dengan cara memperdengarkan al-
Qur'an al-Karim kepada pasien, kemudian mandi dan minum dari air yang telah dibacakan al-
Qur'an disertai dengan mengusapkan ke bagian tubuh yang terdapat tumor kanker dengan
menggunakan obat gosok yang berasal dari minyak zaitun yang telah dibacakan al-Qur’an.

Laporan Muh}jammad ‘A<rif tersebut sebagai bukti bahwa praktik rugyab masih

berlangsung hingga kini. Di Indonesia, istilah ruqyah mulai marak dikenal sejak tahun 1990-an.
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Salah satu Ustad yang ahli di bidang rugyab adalah Fad}lan Abu Yasir, Lc. Ia adalah Pengasuh
Pondok Pesantren Islam Terpadu Al-H{ikmah Trayon-Kebonan-Karanggede-Boyolali-Jawa Tengah.
Pada tahun 1998, Abu Yasir menulis buku dan juga membuat CD tentang praktik melakukan rugyab.
Di dalam buku dan CD-nya itu, ia menjelaskan tentang apa itu rugyab dan bagaimana cara
mempraktikkannya dengan benar. Kini istilah rugyab tidak asing lagi bagi umat Islam Indonesia.

Di Jawa, ruqyah memang baru populer mulai tahun 1990-an, tetapi sebenarnya praktik
rugyab sudah berlangsung sejak berabad-abad silam. Hanya saja di Jawa, istilah rugyab lebih
dikenal dengan “suwuk”. Eddy Sugianto, dalam tulisannya tentang The Power of Suwuk
mengatakan bahwa suwuk adalah suatu cara penyembuhan alternatif dengan cara seseorang
membacakan suatu mantra pada segelas air dan selanjutnya diminumkan kepada pasien. Tradisi
“suwuk” ini masih bertahan hingga sekarang. Jika seorang pasien datang kepada dukun, maka yang
dibacakannya adalah bersumber dari Kitab Primbon Jawa. Dalam buku Primbon Betal Jemur
Adammakna diajarkan bahwa ketika orang Jawa sakit cacar (cangkrangen), maka cara
menyembuhkan atau mengobatinya adalah dengan mengunyah-ngunyah brambang dan kunci
kemudian disemburkan (di-suwuk-kan)ke matanya yang sakit setiap pagi, tapi kunyahan yang
disemburkan ke matanya hanya hawanya saja sehingga tidak sampai mengenai matanya. Adapun
mantranya adalah sebagai berikut:

Bismillabirrabmanirrabim, kanjul ngaras, kanjul ngalam, Bagus karang aja
perak-perak marang aku, pan aku anak putune Sayid Pangeran. Bujang Galiman aja
uruk sudi gawe marang aku, pan aku anak putune Bagus Karang. Loncang-Lancing Nyai
Rara Kidul aweb gabag cacar plenting 10,9,8,7.0.5.4.3.2.1 siji bae trima, trima saking
kersaning Allah.

Namun jika yang didatangi pasien itu seorang kyai atau ustad yang memahami al-Qur’an dan
al-Sunnah maka yang dibacakan (rugyab atau suwuknya) adalah surab a-Fatib } ab atau ayat-ayat al-

Qur’an lainnya dan doa-doa yang makthiir dari Nabi Saw.
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